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Abstract 

This research aims to for knows describe and explain (1) Self-conflict in Oka 

Rusmini's Earth  ance Novel (2) Inter-Individual Conflict in Oka Rusmini's 

Earth Dance Novel (3) Positive Function of Conflict in Oka Rusmini's Earth 

Dance Novel. This research uses a literature sociology study. The approach 

used in this research is  descriptivexqualitativexresearch. 

Thexdataxinxthisxstudyxarexinxthexform ofxwords, sentences in the form of 

expressions, and dialogues between characters that show self-conflict and 

between individuals and the positive function of conflict which is the focus of the 

research. Thexdataxsourcexinxthisxstudyxis the novel Tarian Bumi by Oka 

Rusmini.xDataxcollectiox techniquesxinxthisxstudy used the observation and 

note technique. The results of this study are able to explain which include self-

conflict, between individuals and the positive function of conflict that occurs in 

Balinese society. Through the novel Tarian Bumi by Oka Rusmini, it explains the 

struggle of women  and the conflicting rules that exist in the family which makes 

one of the main characters, Ida Ayu Telaga Pidada, willing to leave her national 

title. Telaga's rejection of the mother caused the relationship between mother 

and child to break up. 
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PENDAHULUAN 

Sastra merupakan keilmuan 

yang tidak dapat dipisahkan dari 

bahasa karena sastra itu sendiri di 

bentuk dengan bahasa serta Bahasa 

itu merupakan bagian dari sastra. 

Sastra itu sendiri juga adalah 

ungkapan ekspresi manusia yang di 

balut dalam kemasaan melalui media 

Bahasa. Melalui Media Bahasa 

itulah ungkapan ekspresi manusia 

yang di dalamnya mencakup 

perasaan, pengalaman bisa 

tersampaikan. Sastra juga bisa 

disebut dengan karya kreatif dan 

atau karya seni. Kreativitas yang 

dihasilkan dalam menulis salah 

satunya adalah karya sastra Novel. 

(Azmi, dkk 2017:129). Novel yang 

merupakan sebuah karya sastra yang 

mempunyai unsur ekstrinsik dan 

intrisik. Begitu banyak novel yang 

menceritakan tentang sebuah 

perjuangan tokoh perempuan salah 

satunya novel Tarian Bumi 

karyaxOkaxRusmini.xNovelxyang 

telah di cetak sebanyak tiga kali ini 

sebuah epic tentang kehidupan adat 

masyarakat bali yang digambarkan 

dengan spesifik serta masalah yang 

ditampilkan didalam novel Tarian 

Bumi melingkupi masalah 

perempuan Bali dan kasta. Peneliti 

menggunakanxnovel tarian bumi 

cetakan ketiga dengan jumlah halam 

176 yang di terbitikan oleh 

PTxGramediaxPustakaxUtama, 

jakarta tahun 2017. Sebagai 

perempuan yang sangat produktif 

Oka Rusmini mengangkat sebuah 

cerita yang dimana konflik sosial itu 

tidak selalu negatif. Novel Tarian 

Bumi ini menjadi salah satu novel 

yang diangkat dengan berbagai 

cerita kehidupan perempuan Bali, 

dengan berbagai macam persoalan 

kehidupan yang dialami, sehingga 

keinginan perempuan untuk 

menjadikan mereka itu setara dan 

dihargai di dalam masyarakat itu 

sangat kuat. 

Bentuk-bentuk ketidakadilan 

pada perempuan terjadi di 

masyarakat. Munculnya konflik 

sosial karena adanya ketidakadilan. 

Seperti pada masyarakat Bali di 

mana masih terikat dengan sistem 

pembentukan kasta. 

Pembentukan kasta yang 

dimaksudkan disini adalah 

pembagian golongan masyarakat 

berdasarkan tingkatan. Terdapat 

empat kasta dalam masyarakat Bali 

dengan tingakatan yang berbeda 

yaitu, Brahmana (golongan 

tertinggi), Ksatrya (prajurit), waisya 

(rakyat biasa), Sudra (Golongan 

bawah). Ketidakadilan sistem kasta 

membuat para perempuan tidak 

memiliki kedudukan di masyarakat. 

Berbicara mengenai konflik sosial 

peneliti mengambil sebuah teori 

yang relevan dengan penelitian ini 

yaitu konflik sosial teori Lewi A. 

Cosser. Cara pandang Lewis Cosser 

terhadap konflik sosial itu 

merupakan sebuah Konflik sosial 

dimana konflik sosial itu bukan 

semata-mata harus selalu merujuk 

kepada sesuatu yang berarti negatif. 

Mengapa teori Cosser berbeda dari 

para pakar lain karena, Cosser 

sendiri melihat bahwa dari sebuah 

persoalan yang terjadi bisa memiliki 

dampak yang positif. Batasan 

masalah dalam penelitian ini yaitu 

konflik sosial serta jenis-jenis dari 

konflik sosial itu sendiri juga 

terbatas. Jadi, yang di kaji hanya 

konflik diri, konflik antar individu, 

fungsi positif 

konflik.xRumusanxmasalahxdalamx

penelitian ini yaitu “Bagaimana saja 

jenis konflik diri, konflik antar 

individu, fungsi positif konflik 

dalam novel Tarian Bumi karya Oka 
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Rusmini”? Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan jenis konflik diri, 

konflik antar individu, dan fungsi 

positif konflik dalam novel Tarian 

Bumi karya Oka Rusmini. Manfaat 

penelitian ini ada dua, yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. Secara 

teoritis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menambah 

pengetahuan, atau hasil dari 

penelitian ini 

jugaxdiharapkanxdapatxmemperdal

am keilmuan yang yang 

berhubungan dengan konflik sosial. 

Secara praktis, penelitian ini 

diharapkanxdapatxbermanfaat (1) 

Bagi penulis, diharapkan dapat 

mengimplementasikan hasil 

penelitian yang berkaitan dengan 

pengetahuan konflik sosial di dalam 

lingkungan masyarakat. (2) Bagi 

pembaca, diharapkan dapat 

memberikan manfaat tentang 

konflik sosial dengan menggunakan 

kajian sosiologi sastra. (3) Bagi 

penulis lain, diharapkan dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai 

sumber untuk melakukan penelitian 

serupa. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis 

penelitianxyangxdigunakanxdalamx

penelitian ini yaitu 

penelitianxkualitatif. Penelitian ini 

memanfaatkan cara-cara dengan 

cara menafsirkan secara keseluruhan 

dalam bentuk deskripsi (Ratna, 

2015:46). Data yang dikaji 

berwujud kata, frasa, atau kalimat 

yang secara konkret muncul dalam 

kutipan-kutipan yang berkaitan 

dengan konflik sosial. Data tersebut 

diperoleh dengan cara membaca 

novel tersebut. Sumber data terkait 

dengan dari mana data diperoleh. 

Dalamxpenelitian ini yang 

menjadi objek penelitiannya yaitu 

novelxTarianxBumixkaryaxOka

 Rusmini cetakan 

ketigaxpenerbitxPTxGramediaxPust

akaxUtama dengan jumlah halaman 

176. Teknik pengumpulan data 

dalam 

penelitianxinixadalahxteknikxstudi 

pustaka, yaitu dengan membaca lalu 

mencatat sedangkan untuk teknik 

analisisxdalamxpenelitianxteknik 

catat adalah cara yang 

dilakukanxpenelitixuntukxmencatat 

data-data yang ada kaitannya 

dengan objek yang diteliti. Teknik 

validasi atau keabsahan data 

menggunakan sebuah teknik 

triangulasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang 

menggunakan Novel Tarian Bumi 

sebagai objek kajian ini di 

dapatkannya data yang terbagi 

dalam 4 hasil penelitian yaitu, 

konflik diri, konflik antar-invidu, 

fungsi positif konflik. Novel Tarian 

Bumi banyak membicarakan 

konflik sosial yang dialami oleh 

tokoh perempuan. 

1. Konflik diri 

Konflik diri merupakan sebuah 

konflik yang terjadi di dalam diri 

seseorang. Macam-macam Konflik 

diri yang terjadi di dalam novel 

Tarian Bumi karya Oka Rusmini 

yaitu: Di lecehkan, harapan tidak 

sesuai. Di temukannya beberapa 

data di bawah ini yang merupakan 

bagian dari konflik diri seperti di 

lecehkan dan tidak di hargai. 

a. Harapan tidak sesuai 

Laki-

lakixyangxmenitipkanxberjuta-

juta benih 

dalamxtubuhxibuxtelagaxadala



 

 

 

Jurnal Buana Bastra                                                      Tahun 7. No.1 April 2020 
 

45 

 

hxllaki-laki yang 

tidakxpernahxdikenalnya. 

Bagixtelaga, ayahnya 

adalahxlaki-

lakixyangxpalingxtolol. 

Telagaxselalu 

bertanya,xbagaimanaxcaraxala

mxmenyeleksi 

kehidupanxinixsehinggaxdiriny

alahxyangxdipilih untuk 

menjadixanak IdaBagus 

Ngurah Pidada. Ketololan laki-

laki ituxmembuatxtelaga 

merasa bisa hidupxtanpa laki- 

laki. (Rusmini, 2017:10) 

Kutipan diatas menjelaskan bahwa 

konflik diri Telaga dimana dia 

merasakan kecewa terhadap 

ayahnya yang membuat dirinya 

bisa hidup tanpa laki-laki. Telaga 

menganggapxbahwa Ayahnya laki-

laki yang paling tolol dan 

menyesalxmenjadixanak darixIda 

Bagus Ngurah Pidada. Telaga pun 

bertanya bagaimana alam 

menyeleksi kehidupan sehingga dia 

dipilih menjadi anakxIdaxBagus 

Ngurah Pidada. Kutipan di atas 

merupakan kekecewaan terhadap 

suatu hubungan karena tidak sesuai 

dengan apa yang diharapkan. 

Kekecewaan itu pun berujung 

mengalami tekanan atau beban bagi 

diri sendiri. 

b. Di lecehkan “Akuxcapek 

miskin, kenten. Kau harus tau 

itu. Tolonglahxcarikanxaku 

seorangxIda Bagus. 

Apapunxsyaratxyangxharus 

kubayar, aku siap. (Rusmini 

2017:23) 

Kutipan di atas menjelaskan bahwa 

luh sekar capek menjadi perempua 

miskin. Beban yang di tanggung 

oleh Luh Sekar dan keluarganya 

selama ini membuat Luh Sekar 

ingin menikah dengan laki-laki 

seorang Ida Bagus atau laki-laki dari 

keluarga Brahmana. Sekar yang 

selalu menguatarakan isi hatinya 

kepada sahabatnya Kenten tidak 

menyadari bahwa Kenten bahkan 

diam-diam menyukai dirinya. 

2. Konflik Antar- individu 

Konflik antar individu merupakan 

sebuah konflik antara individu yang 

satu atau lebih. Macam-macam 

konflik antar individu di dalam 

novel Tarian Bumi karya Oka 

Rusmini meliputi: Pertentangan, 

penolakan atas tuntutan, perbedaan 

pendapat. Dari 2 macam konflik 

antar individu di temukannya data di 

bawah ini. 

 

a. Keinginan untuk konsisten 

“Kauxtakxpernahxbisaxmemberi

xkebahagian pada anakku, 

kenanga! Suara nenek 

terdengarxgetir dan 

amatxmenusuk. Ibuxhanyaxbisa 

diam sambil 

menelanxtangisnyaxdalam-

dalam. (Rusmini, 2017:13) 

Kutipan diatas merupakan 

konflik antara Luh Sekar ibunya dan 

juga Neneknya yang di jelaskan 

oleh Telaga karena Neneknya 

merasa bahwa Luh Sekar tidak 

pernah memberikan kebahagian 

kepada anaknya Ida Bagus Ngurah 

Pidada. Luh Sekar pun hanya 

menahan tangisnya dalam-dalam. 

Pada kenyataan dalam sebuah 

kehidupan sosial tidak terlepas dari 

adanya konflik. Dalam sebuah 

konflik yang lebih dari satu orang 

atau lebih itu pasti ada alasan 

mendasar. 

 

b. Keinginan untuk memegang 

kendali 

“Tugeng benar-benar bodoh! 

Tidak kha Tugeng lihat laki-laki 

itu 

sangatxmengagumixkecantikan 
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Tugeng?” 

“Danxtubuhxtiang!” 

“Tugeng!” Kenanga menjerit 

danxmenatapnya tidak senang 

“Apa yang Meme tahu tentang 

laki-laki itu? Apa?” 

Telagaxmenantangxmataxibunya

. Kali ini dia harus 

beranixmelawan,xkarenaxibunya

xsangat memaksa agar Telaga 

mau keluar dengan laki-laki itu. 

Dari matanya Telaga tahu, laki-

laki yang selalu bermanis-

manisxdenganxibunyaxituxakan 

melahap Tubuh –Telaga tanpa 

sisa, laluxmembuangnya ke 

keranjangxsampah. 

Tidak!xTelagaxtidak akan 

membiarkanxlaki-laki itu 

menyentuh satu helai pun 

rambutnya. (Rusmini, 2017:123) 

Kutipan di atas menjelaskan 

bahwa Ibunya Telaga yang selalu 

menginginkan Telaga mengikuti 

kemauan dirinya. Bagi Telaga 

Ibunya seperti mengorbankan 

tubuh Telaga demi keinginannya 

itu. Ibunya yang tidak pernah 

mengetahui seperti apa perasaan 

Telaga sehingga, dengan seenaknya 

dia menuntut Telaga mengikutinya. 

Ibunya menginginkan Telaga 

seperti dirinya yang harus menikah 

dengan laki-laki Brahmana 

sehingga, baginya apa yang dia 

lakukan benar. Telaga sangat 

menentang keras ibunya. Telaga 

bahkan tidak sepemikiran dan tidak 

sejalan dengan ibunya. Telaga lebih 

memilih jalanya sendiri. Menjalani 

kehidupan yang di atas kuasa orang 

lain menjadikan individu lain tidak 

merasa nyaman. Seseorang dengan 

maksud dan tujuan tertentu 

mengorbankan segala sesuatu tanpa 

berpikir cerdas. 

3. Fungsi positif konflik sosial 

Fungsi positif konflik 

merupakan sebuah pengertian di 

mana menurut Coser bahwa konflik 

itu bukan sematamata sesuatu hal 

yang selalu di anggap negatif 

melainkan dapat menimbulkan 

dampak positif. Di temukan 

beberapa data di bawah ini yang 

merupakan fungsi positif konflik. 

Telaga merasa orang-orang 

selalu lebih tahu daripada 

dirinya sendiri. Padahal, 

mereka sama sekali tidak tahu 

seperti apa perasaan Telaga 

ketika    kawin    dan    hidup    

sebagai perempuan Sudra 

untuk yang pertama kalinya. 

Wayan hanya bisa membelikan 

kebaya dan kain yang kasar. 

Telaga benar-benar melatih  

diri untuk menanggalkan 

seluruh busana 

kebangsawanannya. Semua 

untuk cinta. Untuk perhatian, 

untuk kasih sayang yang tidak 

pernah dia dapatkan dari laki-

laki. (Rusmini 2017:149) 

Kutipan diatas menjelaskan 

bahwa Telaga yang lebih memilih 

menikah dengan laki-laki yang di 

cintai tanpa paksaan dari orang lain 

meskipun Wayan suaminya hanya 

mampu membelinya kebaya dan 

kain yang kasar. Konflik yang 

terjadi di dalam rumahnya dan 

peraturan di keluarganya membuat 

Telaga ingin keluar dari semua itu. 

Telaga menikahi Wayan juga 

karena ingin mendpatkan kasih 

sayang dari seorang laki-laki 

karena dia tidak pernah merasakan 

seperti apa itu kasih sayang dari 

seorang Ayah. Dari konflik yang 

terjadi pada setiap individu akan 

ada sisi keberuntungan. Sebagai 

makhluk sosial yang mempunyai 

akal budi manusia mampu berpikir 

sesuatu hal atau cara agar sebuah 

permasalahan bisa jadi 
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keberuntungan. 

Bagi Telaga, Wayan adalah 

bagian dari permainan yang 

menarik. Bersama laki-

lakixituxTelaga baru 

menyadarixadaxfasexyangxlebi

h indah dibanding fase kanak-

kanak. Bersentuhanxdengan 

tubuh yang berbeda dengan 

tubuhnyaxadalah keindahan 

yang lain dari keindahan saat 

bersentuhan dengan mainan  kanak-kanaknya. Ketika  dia menenggelamkan tubuh laki-lakinya, itu adalah permainan yang luar biasa. Seluruh kehidupannya juga ikut hanyut. Setlah terbangun, dia temukan hidup yang baru. Semesta kembali membangunkan batang-batang tubuhnya. (Rusmini, 

2017:154) 

Kutipan diatas menjelaskan 

bahwa Setelah menikahi 

Wayanxlaki-lakixSudraxituxTelaga 

sangat menyadari bahwa 

adaxyangxlebihxindah dari fase 

kanak-kanak yang dia rasakan saat 

masih berada di keluarga 

Bangsawan. Setelah menikahi pria 

itu dia merasa menemukan lagi 

kehidupannya. Dari masalah yang 

terjadi pada setiap individu tidak 

akan melekat erat. Pada dasarnya 

bergantung dari cara pandang setiap 

individu pada masalah tersebut. 

Setiap individu mempunyai akal 

budi yang mampu memahami hal 

mana yang akan di pertahankan 

dalam sebuah hubungan. 

B. Pembahasan 

1. Konflik Diri 

Berdasarkan hasil penelitian 

padaxdalam 

novelxTarianxBumixkaryaxOka 

Rusmini dalam bentuk konflik diri 

dapat di lihat dari beberapa kutipan 

di atas. Beberapa kutipan di atas 

merupakan konflik diri yang di 

dasarkan dari tuntutan dan 

kekecewaan terhadap orang lain. 

Setiap individu itu berbeda cara 

menghadapi suatu permasalahan. 

Tuntutan dari orang lain demi 

mendapatkan keuntungan sangat 

menganggu mental sesorang. Pada 

beberapa kutipan di atas di 

temukannya sebuah rasa benci atau 

kecewa atas perlakuan tersebut. 

Tuntutan yang di maksudkan di sini 

yaitu memaksakan kehendak orang 

lain untuk melakukan sesuatu di luar 

dari batas kemampuannya. 

Menjalankan sebuah keinginan dari 

orang lain adalah keterpaksaan 

karena harus mengorbankan segla 

pikiran yang ada demi tercapainya 

keinginan tersebut. 

2. Konflik antar-individu 

Konflikxantarxindividuxadal

ahxkonflikxantara duaxindividu. 

Seperti yang dijelaskan sebelumya 

dan telah di dukung oleh beberapa 

kutipan di atas. Konflik antar-

indivdu yang terjadi karena keingina 

yang tinggi. Melihat dari berbagai 

konflik antar individu pada beberapa 

kuitpan di atas menggambarkan 

begitu banyaknya permasalahan 

atau konflik yang terjadi dari 

hubungan keluarga. Cara pandang 

setiap orang itu berbeda. Dari 

permasalahan di atas banyaknya di 

temukan pertentangan antara dua 

individu. Setiap individu yang 

memerlukan individu lain untuk 

berinteraksi merupakan bagian dari 

memperkuat sebuah hubungan. 

Mengaitkan dari hasil kutipan yang 

ada bahwa individu yang 

mengedepankan keinginan untuk 

memegang kendali membawa 

pengaruh besar bagi sasaran yang di 

jadikannya sebagai objek 

tercapainya keinginan tersebut. 

3. Fungsi Positif Konflik 

Berdasarkan hasil penelitian 

dalam novel Tarian Bumi karya 

Oka Rusmini dalam fungsi positif 

konflik dapat kita lihat dari berbagai 

permasalahan yang terjadi antara 

hubungan keluarga maupun 

masyarakat. - Permasalahan yang 

terjadi merupakan suatu hal yang 

bisa memberikan pengaruh besar. 
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Di lihat dari berbagai kutipan yang 

ada bahwa berawal dari sebuah 

permasalahan atau persoalan dapat 

membawa pengaruh positif dari 

masalah tersebut yang memberikan 

keuntungan bagi pihak yang 

mengalami permasalahan atau 

konflik tersebut. Berbicara 

mengenaik konflik memang tidak 

akan pernah ada habisnya itulah 

mengapa, bergantung kita 

menanggapi konflik tersebut. Dari 

setiap permasalahan yang terjadi di 

dalam lingkungan masyarakat tidak 

smata-mata merupakan sebuah hal 

yang negative. Konflik memang 

tidak dapat di hindari karena 

individu yang membutuhkan 

individu lain pasti akan ada yang 

namanya percekcokan. Konflik 

positif berangkat dari sebuah 

persolan yang rumit namun, tidak 

di sangka bahwa konflik itu 

menjadi pengaruh posiif serta 

menjadi jalan juga tercapainya 

suatu keinginan 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Novel Tarian bumi 

merupakan novel yang 

menceritakan peristiwa yang 

pernah terjadi. Novel ini 

bertemakan perjuangan perempuan 

dalam menentang adat-istiadat Bali. 

Bali terkenal dengan sistem 

pembentukan kasta sehingga 

membuat perempuan Bali yang 

ingin menikahi laki-laki Brahmana 

akan bekerja keras untuk 

mendapatkannya. Peneliti 

menggunakan penelitian 

kualitatifmdeskriptif. Dalam 

penelitian ini saya mempunyai tiga 

aspek yang di teliti meliputi, 

konflik diri, konflik antar individu, 

fungsi positif konflik. Dari empat 

aspek yang saya teliti di dalan novel 

Tarian Bumi karya Oka Rusmini 

terdapat banyak di temukan 

persoalan yang terjadi dan di 

buatkan hasil penelitian 

berdasarkan empat aspek yang ada. 

 

SARAN 

Penelitian ini diharapkan bisa 

dijadikan bahan yang memperluas 

wawasan atau pengetahuan baru 

tentang konflik sosial yang dialami 

perempuan dan karya sastra itu 

sendiri. Novel ini juga diharapkan 

dapat menjadi referensi dalam 

memahami karya sastra, terutama 

karya-karya Oka Rusmini 
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